
RASA ltagum merambat ketika 
oraq menikmati ltarya peluki 
pelukis terkenal lndones a. 
K-edeen merelca terbadap clunia 
IIIli lulda telab ~ oleb waktu 
Mereka tak bergemiq, menoleh 
Plda kebidupan tanpa tantanpn. 
Melukis sebapi piUban hidup, 
memaq digoda oleh waktu dap 
tuntutan hldup lainnya. 
JC-wmhelu pelukil terkcmuka ln
doaelia aut ini, tellh meaunjukkan 
bMtlun dan pn"badi bqai karang 
laut. Tak beriDtllut meski dihantam 
kf8Calll dan pukulan gelombang 
duyat. 

Nama-nama seperti Affudl, . 
S•dJoJo•o, Oes•an Effendi, 
SrtiiiMII. S, Popo bkandar dan 
AcMuM1 Sedall, bukanlah nama 
buu dalam percaturan seni lukis In
donesia. Misalnya Affandi danS. 
Sucljojooo, sebaaian besar hidupnya 
t~ut peda kanvas dan wama 
~ Ill'« Tak bcfcm, J' a ~ 
ljtji~!Jn mer!i~! ~!J?u ~ebu 
15ehidupu di kalci dan di tangan, 
terekpresikan ke ~anvas. 
Penplaman dan kesadaran h1dup, 
mewamai bidang kanvas mereka. 
Nab, inilah kekayaan tak termlai 
itu. 

Kadang-kadang secara iseng ada 
pengunjung berceloteh, "Wah gam
pang nian pelukis mencari uang. 
Lukisan sebesar itu harganya sam
pal Rp. 4 juta. Mendingan bell 
mobil saja," katanya. Harga tube 
cat dan kanvas, tak mahal. Tak 
sampai seratus ribu rupiah. Tapi, 
penaalaman hidup pergulatan 
menundukkan godaan sehingga 
mereta tak terjerumus ke segi 
komersial. Karya mereka tak dapat 
dinilai dengan uang. Buah 
penplaman itulah harga subyektlf 
YBDI mahal dari sebuah lukisan. 

Bayanakan saja, S. SudjoJono 
dikenal sebagai pelukis sejak tahun 
1937. Sedangkan Affandi merm
tisnya kepelukisannya sedik1t 1eblh 
dulu dari S. Sudjojooo, yakni tahun 
1934. Pelukis Widayat melukis 
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a ni Lu is Indonesia 
mulai tahun 1939. Jadi, perjalanan 
seni lukis m eka cutup panjang. 
Bahkan dibandingkan dengan yang 
lamnya, Jelas ketJga peluk1 iru telah 
lebih lama makan garam kehidupan 
ebagai pelulds Mereka telah 

melangkah Jauh ketika lrsam, 
uurlls Koto, Amilia Prayhno dan 
awajl saja masih merangk k di 

dunia fana lD1 Apakah para peluk 
di ebut terakhir ini, tel h ayak 
"duduk sama rendah dan tega 
sama tinggJ" dengan S SudJOJono 
dan Affand1? 

usaha movasi terus-meoerus. "Perlu 
diketahui, anggota Komite Seni 
Rupa DKJ adalah Nashar, Sudar
maji, Adhi Mursid dan Suparto, • 
jelas Sudarmaji. 

Seyogianya yang ikut pameran 
biennale adalah 19 orang mereka 
berasal dari wilayah berbeda. Dari 
Jakarta S. Sudjojono, Suparto, I r-
am, asllar. Bandung menam-

pilkan Achmad Sadali, Hn*a, A. 
D. Puous, Srihad1, S. Popo Iskan
dar. Dari Yogya: Rlllll, Affandi, 
Fajar Sidik, Widayat Amang 
Prayitno dan Suwaji. Dari Surabaya 
O.H. Supono, Rud1 I bandi, 
Nuzulis Kota dan dari Padana 

.~~~ya seorang peluka ~ 
~(. 

TAK DIJUAL. LukiMn Affwldl 's.t.llh 011811......._,, n.upebn MtUdM
bllenluldAnnye yeng tell dllu•l. lnl biN dlpeetllen, lukiMn hu puny• ert1 '-· 
c1r1 beg! Affendl lfoto Ryl 

Dewan Ke eman Jakart • Per
syaratan me g1kutJ pameran bien
nate antara lain umur leb1h 36 
tahun, pun a kegaatan ntens1f, 
karya yang d1sertakan tahun 
1981119 2, karya punya karakter 
dan terakhir dapt ditanda1 adany) 

Prlbadl Batu Kara111 
Perbedaan manusia satu dengan 

lamnya karena manus1a merupakan 
pnbadi yang uruk. lm jUga berlaku 
dalam seni luk1s. Pelukis yang me
nyenangi matematik lebah memilih 
kub1sme untuk menyalurkan daya 

cJptqya. Pelukis yana muda 
terppb ~Ill memilih ekspro. 
siliM6ne,aiii.Umprelionisme. Tllpi, 
k~ illl ~ bila terjadi Apa 
pun pya dan c:orak 1utisan, eli atas 
kllllvu Y&nl bicara adalah pdbadi. 

MemMUki ruaD1 ~ Utama 
dan l1llllll pameran TI~ pribadi
pribadilkarakter para pdulds tam
pak nyata. Tepk kokoh Trpr. lni 
dalam ~ J)Oiitif, pequlatan 
meacan beatuk penauc:..,.n yq 
mewakili karalrteraya. Ada setitat 
l~ lukisan mewatili 16 pelukis. 
Bisa dibayanakan, kalau dulu 
Pameran biennale dhkuti lebih .50 
peserta, kini ciutkan ~ 16 
pelukis. Dari sekian pehakis ter 
nama, masih dicarai lqi Ylllli lebih 
berbobot, tentu im memerlukan 
ketebtian, kerja keras peoyeleks1. 

Pelukis Suparto, ausalnya 
memperlihatkan kemabinlfa seorq 
pelukis dalam menp&ur 'ftma dari 
tipi~ ke pekat. Bukan Jtu saJa, 
luk1san Suparto mencerminkan 
seorana )'UI teliti, tekun dalam 

• BcaiQa 

~~ = 
pir tak ada ruant yaq lupUt Mi 
janpauaD pris-prilnya YUII 
Achmad Sadali tetap .,.,&llllia 
:T. DOD-

•• 
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nya, perbcdaan itu tajam. Gaya dan 
watak lulcisan. 

........ h. 
Pelulcis peserta bienalle 19 orang 

itu, hasil seleksi Komite Sem Rupa 
DKJ. lni berarti pelukis yang 1kut 
pameran biennal tahun 1980 banyak 
yang tergusur oleh ''buldo er 
seleksi". Bisik-bisik tak pua ber 
munculan, apalagi adanya pernya 
taan "Pameran Biennal Sem Luk 
Senior Indonesia". Kata "Sem 
menjadi bara api yang dllontarkan 
orang ke sana ke mari. Mereka yang 
talc sempat ikut, jadi terbakar pera 
saannya. Kalau ada semor, te tu 
acj,J YJJA\igr? t\Ra~ah lr 
Ny,l,!Mr ~~ d;w &wffig Pra o 
berhak menyandang gelar semor? 
Apa kriteria senior dalam seni luki 7 
Bukankah isttlah senior dan yunior 
hanya membuat semacam "gap" 
kalangan pelukis? Si Anu dan Si 
Polan yang patut dimasukkan 
kenapa justru tak ikut? 

Pertanyaan-pertanyaan berm n 
culan. Realcsi pelukis yang tak sem 
pat ikut kadang-kadang mencuatk 
setelah tak dapat di pendam dalam 
dalam ke perasaannya paling jau 
Sementara mereka yang tak 1kut 
dalam barisan pameran biennale 
menjadi terkucil, justru ada mereka 
yang dinyatakan terdaftar sebqlll 
pelukis biennale kelima tahun 1982, 
menolalc ilcut pameran. Sudarmad
ji selaku auaota Kornite Seni Rupa 
DIU dan Ketua DKJ mengom 
tari· "Beberapa pelukis itu tak 
gup atau berani pameran Sikap 
yang baik juga dari seorang seniman 
apalagi pelukis." Tapi, apak h 
penolalcan Nashar, Hendra dan 
RasH, karena tak sanggup atau ak 
berani? Penolakan seorang Rull 
misalnya, tak masuk akal, kal u 
cuma karena belum siap. Tak ng 
sertanya Nashar, Juga mengu d 
tanya yang lain? Kenapa d 
mengapa? Kalau komite Seni Rupa 
DKJ, tak beneclia membenk n 
keterangan, biarlah lang1t yang luas 
menjawabnya! 

Apapun jawabnya kelak, tak 1kut 
sertanya Hendra, Rusli dan Nashar, 
pastilah punya alasan kuat. Ala an 
kuat itu pasti bersumber daru 1kap 
yang telah dipikir, direnung dan 
dirasakan sematang- matangny . 
Pasti. Kalau pelukis belum ap 
pameran, sedangkan kesempa n 
ikut pameran lriennale tersed1a dan 
kemudian mereka menolaknya, 
adalah silcap terpUJi. Ini pnbad1 
karang. Bagaimana kalau peluk1 
itu tak bersedia pameran kar na 
alasan lllln yang "apa itu", mi JU a 
suatu sikap. Sebab, nama na a 
merelca yang tak ikut pameran b 
nale, bukanlah nama baru di pe a 
seni lulcis Indonesia, lain hal kal u 
yang menolak ikut pameran sepe 1 
Irsam, Aming Prayllno dan 
Nuzurlis Koto. Ini masalah Jelas dan 
terangl 

Komentar PeiM 
Pelukis Bat .. Labis, suat kal1 

kettka d1tanya pendapatnya tentana 
pameran b e nale menyatakan," 
Saya tak tahu apa k ena Komite 

em Rupa DKJ dalam emilih 
lukisan yang ikut pamenm biennale 
Apapun ang tela Jad 
pu usan, haru d tmma ' Hal Yalll 
sama Juga diu aplcan M....., 
bahwa leb h ba1k hal 1tu talc 
dimasalahkan 

Pelukis En Supria, suatu kali, 
ketlka d1temu1 d1 ruang pameran 
utama berkomentar," Saya tak tahu 
tentang adanya pame an b1ennale. 

1apa 1apa yang 1kut saya tak tabu 
Y g jelas saya tak 1kut," katanya. 
Sementara 1tu peluk s Handno 
ket1ka pameran d1 IM 
mengatakan," Saya talc pedu ten 
tang pameran b1ennale tu lk t atau 
tak 1kut b ennale, bag~ sa a talc 
masalah. Yang pent g saya etap 
berkarya,' arnya. 

bcnarnya ada biberapa paluld 

la~1 yang '_ berb1 1k-b1 1k t tang P0P0 DAN JAGO Sebelum 1n1 Popo c11bn111 ............... Y...._ .... 
pameran btennale 101, tapt m ka rE ..a~~t11a111 ..,.... ~. T.,........pldnii'Gpo ....._..., _. 
tak bersed1a menyeb lean 11or lllnMMO yeng biN dl8ngkat...,..... *nbol y8lml.,...' ...... •. ,._ 
namanya Men uru t me eka 10 tell 18 bl8rt!MI«MMIrr, tl!pl ......, cltem8fll bulen. .-a.......,. 4 
' napa ada batasan semo dan Popo ~· jeuh leblh rneh .. c1ert ._.. •Y- Mlfte ..._ 

or dalam sem luk s tapa pa Rp 1,5 jute. IFoto: Ryl 
yang d katagonkan se dan 

tapa yang yuruor Apakah ala 
sem lukis, u a menentukan perbe 
daan semo dan yumor? Kala 
memang de iktan, apakah Affan 
di dan S. d OjOnO btsa d eja 
Jarkan dengan lrsam, A 1 g 
Prayitno dan Nuzurhs K to? 
Apakah . apakah. apa h," 
katanya seraya menyeb kan 
sederetan apabll yang haru di-
Jawab oleh Ko te Seni rupa DKJ 

ta, 
dan 
ran 


